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Abstrak: Pada tahun 2022, hanya 60% fasilitas pengelolaan air di Jambi memenuhi standar yang diper-
lukan, jauh di bawah target RPJMN 100% dan turun signifikan dari 87,1% pada 2021. Ini menunjukkan
banyak fasilitas pengolahan air minum tidak memenuhi standar kebersihan, meningkatkan risiko
penyakit seperti diare dan kolera. Studi ini bertujuan mengidentifikasi faktor yang berhubungan
dengan penerapan higiene dan sanitasi di Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) di wilayah kerja
Puskesmas Rawasari pada tahun 2024. Dengan metode kuantitatif dan desain Cross-sectional, studi
ini mengambil sampel 59 karyawan depot. Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan
64,4% praktik higiene dan sanitasi memenuhi standar. Hubungan signifikan ditemukan antara
pengetahuan (p=0,001, PR=3,227) dan sikap (p=0,004, PR=2,940) dengan penerapan higiene dan
sanitasi. Namun, tidak ada hubungan signifikan untuk pelatihan (p=0,177, PR=0,554), tindakan
pengawasan (p=0,075, PR=2,063), pendidikan (p=0,519, PR=1,402), dan peran asosiasi (p=0,260,
PR=1,866). Kesimpulannya, pengetahuan dan sikap secara signifikan mempengaruhi penerapan
higiene dan sanitasi di DAMIU, sementara pelatihan, tindakan pengawasan, pendidikan, dan peran
asosiasi tidak.

Abstract: In 2022, only 60% of water management facilities in Jambi met the required standards, far below
the RPJMN target of 100% and significantly down from 87.1% in 2021. This indicates that many drinking
water treatment facilities do not meet cleanliness standards, posing risks of diseases like diarrhea and
cholera. This study aims to identify factors related to the implementation of hygiene and sanitation at
Refilled Drinking Water Depots (DAMIU) in the Rawasari Health Center work area in 2024. Using a
quantitative method with a cross-sectional design, the study sampled 59 depot employees. Statistical
analysis using the Chi-Square test showed that 64.4% of hygiene and sanitation practices met the
standards. Significant relationships were found between knowledge (p=0.001, PR=3.227) and attitude
(p=0.004, PR=2.940) with the implementation of hygiene and sanitation. However, no significant
relationships were found for training (p=0.177, PR=0.554), supervision actions (p=0.075, PR=2.063),
education (p=0.519, PR=1.402), and the role of associations (p=0.260, PR=1.866). In conclusion,
knowledge and attitude significantly influence the implementation of hygiene and sanitation at DAMIU,
while training, supervision actions, education, and the role of associations do not.
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PENDAHULUAN

Pada negara maju, air yang dibutuhkan manusia lebih kurang 500 liter per hari (It/or/hr)
sedangkan di negara berkembang salah satunya Indonesia (kota besar) membutuhkan sebanyak
200-400 It/or/hr dan pada derah pedesaan hanya membutuhkan 60 It/or. Perbedaan jumlah
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kebutuhan air yang digunakan tergantung pada tingkat teknologi dan sosial ekonomi masyara-
kat setempat (Nurlailasari & Marlina, 2020). Seiring kemajuan teknologi dan aktivitas manusia
yang semakin aktif, masyarakat lebih memilih cara yang lebih sederhana, praktis dan relatif
murah untuk memenuhi kebutuhan air minumnya. Cara sederhana, praktis dan hemat biaya
untuk memenuhi kebutuhan air minum Anda adalah dengan mengonsumsi air minum isi ulang
yang diperoleh dari Depot Air Minum (DAM). Depot air minum isi ulang merupakan suatu usaha
yang berorientasi pada penyediaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan air minum masyara-
kat dan memenuhi gaya hidup masyarakat yang saat ini mengedepankan aspek praktis dan
mudah. Depot Air Minum Isi Ulang merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang
pengolahan air baku menjadi air yang layak dikonsumsi langsung oleh pembeli (Zulfa &
Mulyawati, 2023).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2021, banyaknya sarana air minum yang
dilakukan pengawasan juga pemeriksaan kualitas air sesuai dengan standar mencapai 25.918
sarana (73,0%). Provinsi-provinsi dengan persentase tertinggi dalam pengawasan dan sesuai
standar air minum adalah DKI Jakarta (100%), Sumatera Selatan (98,0%), dan DI Yogyakarta
(94,4). Sebaliknya, Provinsi Sulawesi Barat mencatat persentase terendah (7,3%), diikuti oleh
Kalimantan Selatan dan Bali (24,7%), serta Sumatera Barat (26,0%). Provinsi Jambi sendiri telah
mencapai tingkat akses air minum yang baik, dengan persentase sebesar 87,1%. Walaupun
demikian, pencapaian kualitas air minum pada provinsi tersebut masih belum optimal, karena
pada dasarnya setiap individu seharusnya memiliki akses air bersih layak terutama air yang
untuk dikonsumsi langsung sesuai target RPJMN Tahun 2020-2024 yaitu harus 100% akses air
minum layak (Kemenkes RI., 2021).

Berdasarkan data yang dikeluarkan Dinas Kesehatan Provinsi Jambi pada tahun 2022,
fasilitas pengolahan air minum yang memenuhi syarat kesehatan belum mencapai target yang
ditetapkan, yaitu hanya 60% dari target RPJMN yang seharusnya mencapai 100%. Hasil
tersebut menunjukkan penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu
sebesar 87,1% pada tahun 2021 (Kusnadi et al., 2022). Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Jambi pada tahun 2022, terdapat 435 depot air minum isi ulang di 20
wilayah kerja Puskesmas di Kota Jambi. Depot air minum isi ulang terbanyak berada di wilayah
kerja Puskesmas Kenali Besar yaitu sebanyak 63 depot dengan capaian higiene sanitasi 100%
memenuhi syarat kesehatan dan Puskesmas Rawasari serta Puskesmas Paal V berada pada
urutan kedua. tempat yang berjumlah 36 depot dengan capaian higiene sanitasi sebesar 72,2%
(26 depot) dan 27,8% (10 depot) yang belum memenuhi syarat higiene sanitasi.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa air minum yang terkontaminasi
mikroorganisme bisa menyebarkan penyakit seperti kolera, disentri, tipus, polio, dan diare, yang
menyebabkan sekitar 505.000 kematian akibat diare setiap tahunnya. Diperkirakan 1 juta
orang per tahun meninggal oleh diare karena mengkonsumsi air yang terkontaminasi, kebersih-
an tangan yang buruk, dan sanitasi yang buruk. Meskipun ada risiko lain, diare merupakan
penyakit yang paling umum dijumpai terkait dengan makanan dan air yang tercemar (WHO,
2023). Higiene sanitasi sendiri adalah upaya yang menjamin tepenuhinya kesehatan lingkungan
termasuk pengendalian pada factor-faktor yang berkaitan dengan manusia, tempat, dan per-
alatan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2014 tentang
kebersihan sanitasi pada depot air minum. Higiene sanitasi yang buruk pada depot air minum
dapat menurunkan kualitas air minum dan juga menimbulkan gangguan kesehatan. Basir (2023)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa masyarakat yang terus menerus mengkonsumsi air
minum dari depot air minum isi ulang akan menyebabkan infeksi pada saluran pencernaan
sehingga mengakibatkan diare, infeksi saluran kemih dan meningitis neonatal, apalagi jika air
tersebut mengandung E.Coli. 10 penyakit akibat pencemaran air di Provinsi Jambi adalah diare,
demam berdarah, kolera, tifus, disentri, hepatitis A, trachoma, tipus, polio dan keracunan timbal.
Diare menduduki peringkat tertinggi dari 10 penyakit, pada tahun 2021 terdapat 3.820 kasus
di Kota Jambi dan pada tahun 2022 menurun menjadi 1.278 kasus. Puskesmas Rawasari meru-
pakan salah satu Puskesmas dengan kasus diare yang tinggi yaitu menempati urutan kelima
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dengan 156 kasus pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 234 pada tahun 2022 (Nasution,
2022).

Derajat kebersihan sanitasi pada fasilitas pengolahan air minum dipengaruhi oleh informasi
yang dimiliki oleh Depot Air Minum. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Qolin, 2018) di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan sanitasi depot, serta sikap pegawai yang dapat menimbulkan risiko kesehat-
an. Artinya, sikap pegawai depot yang buruk dapat mempengaruhi kualitas air minum. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Hazimah et al., 2021), tentang kepatuhan pelaksanaan Peraturan
Daerah Nomor 9 Tahun 2015 yang dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, higienitas sanitasi,
pembinaan dan pengawasan. Pada penelitian Sari M (2019) ditemukan adanya hubungan antara
pengetahuan dengan penerapan higiene sanitasi, yaitu semakin rendah pengetahuan pegawai
maka semakin buruk pula penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang.

Peneltian lain juga dilakukan oleh Husna et al. (2022) dimana diketahui bahwa adanya
pengaruh petugas sanitarian atau tindak pengawasan oleh pihak puskesmas dengan kondisi
higiene sanitasi depot air minum. Dalam Mirza (2014) diketahui bahwa mayoritas depot air
minum belum menerapkan higiene sanitasi yang baik. Dalam penelitian Dahrini et al. (2021)
mengatakan bahwa jalur pendidikan yang di tempuh oleh pemilik dan karyawan depot sangat
menentukan pengetahuan tentang higiene sanitasi air minum. Selain pendidikan peran asosiasi
juga berpengaruh terhadap higiene sanitasi depot air minum hal ini di kemukakan oleh Husna
et al. (2022) dimana dalam penelitiannya mengatakan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara peran asosiasi depot dengan kondisi sanitasi depot di Puskesmas Nanggalo.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan petugas kesehatan di Puskesmas
Rawasari, diketahui bahwa pada tahun 2023 terdapat 36 depot yang terdaftar di wilayah kerja
Puskesmas Rawasari. Dari 36 depot, hanya 3 depot yang masuk kategori memenuhi syarat
higienitas. Jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Rawasari sebanyak 45.906 jiwa dan
80% penduduknya memanfaatkan DAMIU untuk memenuhi konsumsi airnya. Beberapa hal
yang menjadi penyimpangan dalam penerapan higienitas sanitasi di depot antara lain penya-
ringan yang tidak terjaga atau sudah tidak efektif dalam menyaring air minum, kebersihan pada
saat proses pembersihan galon masih dalam kategori kurang baik, lokasi depot rentan terhadap
pencemaran dari debu jalan karena berada di pinggir jalan, sumber air yang dikelola belum
mempunyai standarisasi sumber yang jelas, pengujian kualitas air minum tidak dilakukan secara
rutin. Beberapa hal tersebut dapat menjadi pemicu ketidakpatuhan terhadap penerapan
higienitas sanitasi di depot.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional yaitu penelitian untuk mempelajari hubungan
antar faktor risiko dengan melakukan pendekatan atau pengumpulan data secara simultan pada
waktu tertentu dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antara pengetahuan, sikap dan
pelatihan karyawan. Pengawasan pendidikan dan peran asosiasi depot air minum isi ulang
dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang di wilayah kerja Puskesmas
Rawasari (Sugiyono, 2016). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi-
Square. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah dengan menggunakan total popu-
lasi sebanyak 59 responden. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 dan juga kuesioner yang dibuat oleh
peneliti dan diuji validitasnya.

Ethical Statement

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika ilmiah dan
bebas dari fabrikasi, falsifikasi, plagiarisme, serta manipulasi data. Persetujuan partisipasi
(informed consent) telah diperoleh dari seluruh partisipan dengan jaminan kerahasiaan identitas
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dan data pribadi. Penulis juga menegaskan tidak adanya konflik kepentingan dalam pelaksanaan
maupun publikasi artikel ini.

SIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk melihat dan menggambarkan distribusi dan frekuensi
karakteristik responden serta seluruh variabel yang diteliti, baik variabel dependen maupun
independen, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penerapan Higiene Sanitasi, Pengetahuan, Sikap, Pelatihan, Tindak
Pengawasan, Pendidikan, dan Peran Asosiasi DAMIU di Puskesmas Rawasari Tahun 2024

No. Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Penerapan Higiene dan Sanitasi

Tidak Memenuhi Syarat 21 35,6
Memenuhi Syarat 38 64,4

2. Pengetahuan
Kurang Baik 15 254
Baik 44 74,6

3. Sikap
Negatif 21 35,6
Positif 38 64,4

4, Pelatihan
Tidak Pernah 44 74,6
Pernah 15 254

5. Tindak Pengawasan
Tidak Baik 26 441
Baik 33 55,9

6. Pendidikan
Rendah 18 30,5
Tinggi 41 69,5

7. Peran Asosiasi
Tidak Berperan 41 69,5
Berperan 18 30,5

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan higiene sanitasi depot di wilayah kerja Puskesmas
Rawasari secara mayoritas sudah menerapkan higiene sanitasi yang memenuhi syarat (64,4%),
pengetahuan responden mayoritas sudah memiliki pengetahuan baik (74,6%), sikap responden
mayoritas sudah memiliki sikap positif (64,4%), pelatihan responden mayoritas responden tidak
pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Dinas Kesehatan (74,6%), tindak pengawasan
mayoritas sudah dilakukan pengawasan dengan baik (55,9%), pendidikan responden mayoritas
sudah memiliki pendidikan tinggi (69,5%), peran asosiasi mayoritas responden menjawab tidak
berperan (69,5%).

Bivariat

Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan
kategori pengetahuan yang kurang baik ada sebanyak 11 responden (73,3%) dan dengan res-
ponden yang tidak menerapkan higiene sanitasi yang memenuhi syarat dengan kategori penge-
tahuan baik ada sebanyak 10 responden (22,7%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh
nilai (p-value=0,001;PR=3,227 (95%Cl=1,728-6,025)) hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara pengetahuan dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum isi ulang di wilayah
kerja Puskesmas Raawasari.

Penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan kategori sikap negatif ada
sebanyak 13 responden (61,9%) dan penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat
dengan kategori sikap positif ada sebanyak 8 responden (21,1%). Berdasarkan hasil uji Chi-
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Square didapatkan nilai (p-value=0,004;PR=2,940 (95%Cl=1,458-5,928)) yang artinya sikap
karyawan memiliki hubungan dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum di wilayah
kerja Puskesmas Rawasari.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, Sikap, Pelatihan, Tindak Pengawasan, Pendidikan, dan Peran Asosiasi
dengan Penerapan Higiene Sanitasi DAMIU di Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Penerapan Higiene Sanitasi

Variabel Tidak Memenuhi Syarat Memenuhi Syarat Total p-value
n % N % n %

Pengetahuan
Kurang Baik 11 73,3 4 26,7 15 100 0,001
Baik 10 22,7 34 77,3 44 100
Sikap
Negatif 13 61,9 8 38,1 21 100 0,004
Positif 8 21,1 30 78,9 38 100
Pelatihan
Tidak Pernah 13 29,5 31 70,5 44 100 0,177
Pernah 8 53,3 7 46,7 15 100
Tindak Pengawasan
Tidak Baik 13 50,0 13 50,0 26 100 0,075
Baik 8 24,2 25 75,8 33 100
Pendidikan
Rendah 8 44 4 10 55,6 18 100 0,519
Tinggi 13 31,7 28 68,3 41 100
Peran Asosiasi
Tidak Berperan 17 41,5 24 58,5 41 100 0,260
Berperan 4 22,2 14 77,8 18 100

Penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan kategori tidak pernah meng-
ikuti pelatihan ada sebanyak 13 responden (29,5%) dan dengan kategori pernah mengikuti
pelatihan ada sebanyak 8 responden (53,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai
(p-value=0,177; PR=0,554 (95%CI=0,287-1,069)) ini menunjukkan bahwa pelatihan karyawan
tidak memiliki hubungan dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum diwilayah kerja
Puskesmas Rawasari.

Penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan kategori tidak baik atau
jarang dilakukan pengawasan ada sebanyak 13 responden (50,0%) dan penerapan higiene sani-
tasi yang tidak memenuhi syarat dengan kategori baik atau pernah dilakukan pengawasan ada
sebanyak 8 responden (24,2%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai (p-value=
0,075;PR=2,063 (95%Cl=(1,009-4,217)) yang artinya tidak ada hubungan antara tindak peng-
awasan dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum isi ulang di wilayah kerja Puskes-
mas Rawasari.

Penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan ketegori pendidikan rendah
ada sebanyak 8 responden (44,4%) dan penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat
dengan kategori pendiddikan tinggi ada sebaanyak 13 responden (31,7%). Berdasarkan hasil uji
Chi-Square didapatkan nilai (p-value=0,519 ;PR=1,402 (95%ClI=(0,707-2,779)) sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan tidak berhubungan dengan penerapan higiene sanitasi depot air
minum isi ulang di wilayah kerja Puskesmas Rawasari.

Penerapan higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dengan kategori asosiasi tidak ber-
peran ada sebanyak 17 responden (41,5%) dan dengan kategori asosiasi berperan ada sebanyak
4 responden (22,2%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p-value=0,260;
PR=1,866 (95%Cl=(0,731-4,765)) phal ini menunjukkan bahwa peran asosiasi tidak berhubung-
an dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum isi ulang di wilayah kerja Puskesmas
Rawasari.

Copyright © 2025; Author(s); ISSN 2579-3896 (online) |1978-5763 (print)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1491273461&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180425030&1&&

Sanitasi: Jurnal Kesehatan Lingkungan, 18(2), 2025 - 118
Gina Renata Nainggolan, Fitria Eka Putri, Oka Lesmana, Fajrina Hidayati, Marta Butar-Butar

Pembahasan

Hubungan Pengetahuan Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang dengan Penerapan Higiene
dan Sanitasi Depot Air Minum di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Secara mendasar, pengetahuan merupakan faktor yang penting dalam menentukan perilaku
seseorang terhadap suatu objek. Pengetahuan membantu dalam menciptakan pemahaman dan
kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang dalam menerapkan suatu hal (Novita et al.,
2018). Hasil analisis lapangan menunjukkan adanya hubungan antara penerapan higiene sani-
tasi yang tidak memenuhi syarat dan kurangnya pengetahuan di depot air minum wilayah kerja
Puskes-mas Rawasari tahun 2024. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengetahuan karya-
wan memiliki keterkaitan yang signifikan dengan penerapan higiene sanitasi di depot air minum
isi ulang, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05). Selain itu, hasil analisis juga me-
nunjukkan bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan yang kurang baik memiliki risiko 3,227
kali lebih tinggi untuk tidak menerapkan higiene sanitasi yang baik/memenuhi syarat diban-
dingkan dengan karyawan yang memiliki pengetahuan yang baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2022)
terhadap 51 depot air minum di wilayah kerja Puskesmas Kenali Besar yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penerapan higiene sanitasi pada air minum isi
ulang. depot (DAMIU). Hasil penelitian ini memperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2020) pada 66 depot air minum di
wilayah kerja Puskesmas Bahaur Hilir yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan kebersihan diri dengan kualitas air minum depot isi ulang (DAMIU). dengan nilai
p 0,000 (p<0,05).

Peneliti mengasumsikan bahwa perilaku individu bergantung pada tingkat pengetahuan
mereka dalam bidang tersebut, yang didukung oleh teori dan praktik lapangan. Pengetahuan
yang kuat tentang higiene sanitasi depot diharapkan dapat mendorong individu untuk mene-
rapkan praktik higiene yang baik. Berdasarkan hasil kuesioner dengan rentang skor 0-10, dite-
mukan bahwa 59 responden memiliki skor antara 4-10. Melalui pengamatan langsung di la-
pangan, peneliti mencatat bahwa higiene sanitasi dalam penyediaan makanan dan minuman,
khususnya air minum konsumsi publik yang didistribusikan oleh depot, pada dasarnya merupa-
kan implementasi praktis dari pengetahuan, perilaku, dan sikap individu dalam mematuhi stan-
dar kebersihan dan kesehatan guna mencegah kontaminasi bakteri, penyakit, dan pencemaran
terhadap makanan dan minuman serta tempat penyediaannya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan saat penelitian banyak diantara responden yang
tidak mengetahui apa fungsi dari menggunakan masker dan sarung tangan setiap kali melaku-
kan pengisian air minum. Setelah dilakukan wawancara lebih mendalam lagi terkait penggunaan
sarung tangan dan masker sebagian besar responden merasa memakai sarung tangan dan mas-
ker tidak terlalu berguna karna responden merasa mereka tidak memiliki penyakit apapun yang
bisa ditularkan karena tidak menggunakan masker begitu pula dengan penggunaan sarung
tangan mereka merasa akan semakin susah untuk melakukan pekerjaan ketika memakai sarung
tangan.

Pengetahuan yang diperoleh oleh penjamah depot tentang higiene sanitasi yang baik sangat
diperlukan sebagai pondasi dasar terlaksananya kualitas air minum juga higiene sanitasi yang
memenuhi syarat di depot air minum isi ulang. Upaya yang diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan para penjamah makanan ataupun minuman dapat berupa pelatihan-pelatihan
yang sifatnya edukasi tentang kebersihan diri dan depot dengan rentang waktu lebih sering
atau teratur, pengecekan kelengkapan alat-alat untuk mendukung kebersihan depot juga harus
lebih diperhatikan lagi. Kesehatan karyawan juga sangat erat kaitannya dengan kualitas air
minum, untuk itu penting di adakannya pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi karyawan
depot air minum isi ulang.
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Hubungan Sikap Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang Dengan Penerapan Higiene dan
Sanitasi Depot Air Minum di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Sikap seseorang yang didukung oleh faktor lingkungan dan karakteristik individu yang sadar
akan pentingnya penerapan higiene sanitasi depot air minum, hendaknya merupakan kajian
evaluatif atau respon tertutup terhadap suatu objek. Artinya sikap tersebut dapat diartikan
tetapi tidak dapat dilihat secara langsung karena merupakan suatu kecenderungan yang berasal
dari dalam diri individu untuk bertindak menurut pola tertentu terhadap suatu objek berdasar-
kan keyakinan dan perasaan yang dimilikinya. Secara harafiah sikap tersebut terbentuk sebagai
reaksi terhadap karakteristik pribadi, lingkungan sosial, dan warisan biologis (Ismiati, 2020).

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara sikap pega-
wai dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang wilayah kerja Puskesmas
Rawasari pada tahun 2024, dengan nilai p-value sebesar 0,004 (p<0,05). Penelitian ini juga
menunjukkan nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar 2,940 (95%Cl=(1,458-5,928)), yang berarti
pegawai dengan sikap kerja negatif mempunyai kemungkinan 2,940 kali lebih besar untuk tidak
menerapkan higiene sanitasi yang memadai di depot air minum isi ulang. dibandingkan dengan
karyawan yang memiliki sikap kerja positif.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra et al. (2024) disebutkan terdapat
hubungan antara sikap dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang di
Kecamatan Muara Enim Kab. Muara Enim pada tahun 2023 dengan p-value 0,001 (p<0,05).
Penelitian ini membuktikan bahwa sikap penangan mempunyai hubungan yang signifikan de-
ngan penerapan higiene sanitasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian Rahayu et al. (2019) yang
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan penerapan higiene sanitasi
di depot air minum isi ulang dengan nilai p-value 0,0035 (p<0,05).

Peneliti berasumsi bahwa sikap pribadi biasanya dipengaruhi oleh faktor internal yang meli-
puti motif psikologis dan fisiologis, serta faktor eksternal seperti norma, hambatan, pendorong
dan situasi yang ada. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan reaksi terbuka
terhadap objek yang wujudnya tidak dapat dilihat secara langsung dan hanya dapat ditafsirkan.
Pegawai yang memiliki sikap kerja negatif mempunyai kemungkinan 2.940 kali lebih besar
untuk tidak menerapkan higiene sanitasi yang memadai di depot air minum isi ulang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para penjamah atau pengelola kurang memahami dan
terkesan tidak peduli dengan higiene sanitasi di depot air minum isi ulang, terutama dalam
penggunaan sarung tangan, masker, dan perilaku merokok. Faktor pendorong lain terkait sikap
negatif penjamah adalah terbatasnya fasilitas yang ada di depot air minum isi ulang tersebut.
Sikap pemilik depot air minum yang kurang baik juga akan mempengaruhi kualitas depot itu
sendiri. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada penjamah depot juga diketahui bahwa
mereka tahu bagaimana cara menjaga kebersihan diri dan depot hanya saja mereka bersikap
cuek dan hanya melakukan pembersihan ala kadarnya. Saat wawancara ada penjamah yang
mengatakan bahwa mereka dulunya memakai masker dan sarung tangan saat bekerja namun,
saat covid hilang mereka mulai meninggalkan kebiasaan tersebut. Penjamah depot juga berkata
saat menggunakan sarung tangan beberapa kali galon terjatuh saat di angkat sehingga meng-
akibatkan kerugian. Oleh karena itu, diperlukan pemberian edukasi secara rutin kepada para
penjamah serta melengkapi fasilitas yang telah dianjurkan.

Hubungan Pelatihan Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang dengan Penerapan Higiene dan
Sanitasi Depot Air Minum di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Menurut Swatika et al. (2022), pelatihan mempunyai pengaruh yang besar dan merupakan
alat motivasi yang kuat dalam keselamatan. Pelatihan merupakan bagian dari pengembangan
sumber daya manusia. Setiap individu memerlukan pelatihan untuk melaksanakan pekerjaan
tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Pelatihan juga terkait dengan perubahan perilaku
(Fitria, 2022). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 0,177 (p>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa pelatihan pegawai tidak berhubungan dengan penerapan higiene
sanitasi pada depot air minum isi ulang di lingkungan kerja Puskesmas Rawasari. wilayah pada
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tahun 2024. Hasil uji statistik juga menunjukkan nilai PR sebesar 0.554 (95%Cl=(0.287-1.069)).
Artinya responden yang tidak mengikuti pelatihan mempunyai risiko 0,554 kali lebih besar
untuk tidak menerapkan higienitas sanitasi yang memenuhi syarat.

Hasil penelitian ini didukung oleh Sarkosi pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara pelatihan higiene dengan sikap pekerja dan
penerapan higiene sanitasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak menghasilkan
perubahan sikap yang signifikan, terbukti dari hasil angket post-test dan pre-test yang tidak
jauh berbeda. Namun berdasarkan uji statistik Wilcoxon ditemukan 15 orang responden
mengalami penurunan sikap dari sebelum ke sesudah pelatihan, sedangkan sebanyak 20 orang
mengalami peningkatan sikap. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta pelatihan
sebanyak 6 orang merupakan operator depot dan 13 orang pemilik depot (Sarkosi, 2019).

Penelitian ini juga diperkuat oleh Trisnaini et al. (2018) dimana dalam penelitiannya
ditemukan bahwa seluruh pegawai depot di Kabupaten Ogan llir yang diteliti belum pernah
mengikuti kursus/pelatihan penangan makanan dan minuman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keikutsertaan dalam kursus penanganan
makanan dan minuman dengan kualitas bakteriologis air minum di Kabupaten Ogan llir
(Trisnaini et al., 2018).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al. (2019) dimana
penelitiannya menyatakan terdapat hubungan antara bimbingan Dinas Kesehatan dengan
kualitas depot air minum isi ulang di Kabupaten Simeulue tahun 2018 dengan nilai p-value
sebesar 0,004 ( p<0,05). Penelitian tersebut juga menunjukkan Odds Ratio sebesar 39,084 yang
berarti pembinaan yang baik memberikan pengaruh terhadap kualitas depot air minum isi ulang
39 kali lebih besar dibandingkan pembinaan yang buruk.

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa pelatihan tidak berhubungan dengan penerapan
higiene sanitasi karna berdasarkan data yang didapat banyak depot yang tidak pernah meng-
ikuti pelatihan tetapi menerapkan higiene sanitasi yang baik didepot, yang artinya pelatihan
tidak terlalu berpengaruh terhadap penerapan higiene dan sanitasi. Dari wawancara yang dila-
kukan, mayoritas responden tidak mengikuti pelatihan. Hal ini disebabkan oleh kuota pelatihan
dari dinas kesehatan yang sangat terbatas, serta depot yang telah terpilih sering kali tidak dapat
menghadirinya karena alasan pekerjaan. Akibatnya, banyak responden yang belum pernah ter-
pilih dan mengikuti pelatihan tersebut. Walaupun demikian banyak diantara depot yang tidak
mengikuti pelatihan menerapkan higiene sanitasi yang baik. Hal tersebut dikarena keinginan
dari penjamah depot untuk mendapatkan pengetahuan terkait higiene sanitasi dari pemilik
depot lainnya. Peneliti menyarankan agar pelatihan-pelatihan terkait higiene sanitasi depot
lebih sering dan wajib dilakukan agar semakin banyak para karyawan depot yang menjadi tahu
bagaimana cara menjaga kebersihan diri juga depot yang lebih baik lagi, baik itu melaui peraktek
langsung maupun tidak.

Hubungan Tindak Pengawasan Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang dengan Penerapan
Higiene dan Sanitasi Depot Air Minum di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Pengawasan terhadap makanan dan minuman merupakan bagian penting dalam seluruh
kegiatan kesehatan masyarakat, mengingat kemungkinan timbulnya penyakit yang disebabkan
oleh makanan dan minuman. Pengawasan makanan dan minuman meliputi kegiatan usaha yang
ditujukan terhadap kebersihan dan kemurnian makanan dan minuman agar tidak menimbulkan
penyakit. Kesucian disini yang dimaksud dengan kesucian menurut penglihatan dan rasa (Azizy
& Sulistyowati, 2018). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0,075
(p>0,05), sehingga dapat dikatakan tindakan pengawasan tidak berhubungan dengan pelaksa-
naan higiene sanitasi depot di wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024. Hasil uji
statistik juga diperoleh nilai PR sebesar 2,065 (95%CI=(1.009-4.217)). Artinya responden yang
pengawasannya kurang baik atau pengawasannya jarang dilakukan mempunyai risiko 2,065 kali
lipat untuk tidak menerapkan higienitas sanitasi yang memenuhi syarat.
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Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Levri (2018) yang mengatakan tidak terdapat hu-
bungan antara tindak pengawasan dengan penerapan higiene sanitasi depot air minum dengan
nilai p-value sebesar 0,162. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 13 depot yang baik
dalam pengawasannya dan sebanyak 23 depot yang mendapatkan pengawasan kurang baik.
Hal ini dikarenkan kurangnya kesadaran pengelola terhadap pentingnya pemeriksaan kualitas
air minum dan seharusnya Dinkes memberikan pemahaman yang lebih kepada pengelola agar
mau untuk melakukan pemeriksaan rutin setiap sebulan sekali. Penelitian ini juga diperkuat oleh
(Natasya, 2023) dimana dalam penelitiannya didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengawasan tenaga kesehatan dengan penerapan higiene dan sanitasi rumah
makan di Kecamatan Alam Barajo dengan nilai p-value sebesar 0,906.

Penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan (Putri et al., 2023), dimana dalam
penelitiannya menggunakan uji Chi-Square di dapatkan hasil p-value 0,000 (p<0,05). Artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara tindak pengawasan petugas kesehatan dengan pe-
nerapan higiene sanitasi makan dan minuman rumah makan di Kecamatan Jelutung, walaupun
sebagian besar rumah makan ada yang tidak pernah dilakukan pengawasan.

Asumsi peneliti bahwa merupakan kegiatan petugas sanitarian Puskesmas dan Dinas Kese-
hatan untuk melakukan pengawasan kepada depot-depot yang telah berdiri dan beroperasi
secara berkala agar tidak ada masyarakat yang dirugikan karna kualiatas air minum yang tidak
baik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada karyawan depot saat ini sudah
jarang para petugas Puskesmas maupun Dinkes yang datang untuk melakukan pemeriksaan air
depot maupun kebersihan depot. Berdasarkan wawancara, ada beberapa depot yang tidak
pernah didatangi oleh petugas sanitarian Puskesmas maupun Dinkes dalam satu tahun terakhir
ini. Agar keberlangsungan kebersihan depot dan kualitas air minum isi ulang tetap terjaga perlu
dilakuakn pengawasan secara teratur dengan rentang waktu minimal 1 kali dalam 6 bulan serta
alangkah baiknya jika fasilitas di depot-depot dilengkapi sesuai dengan aturan yang ada.
Tindakan ini dilakukan untuk mendukung para karyawan depot agar lebih bersemangat lagi
dalam menjaga kebersihan diri maupun depot air minum.

Hubungan Pendidikan Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang Dengan Penerapan Higiene Dan
Sanitasi Depot Air Minum Di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Secara harfiah arti pendidikan adalah pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru kepada
peserta didik, diharapkan orang dewasa dan anak-anak mampu memberikan teladan, pembel-
ajaran, pengarahan, dan peningkatan etika dan moral, serta menggali ilmu pengetahuan setiap
individu. Pengajaran yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya berasal dari pendidikan
formal yang dilaksanakan oleh penguasa saja, namun dalam hal ini fungsi keluarga dan
masyarakat sangat penting dan menjadi wadah pembangunan yang dapat menghasilkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman (Marisyah et al., 2019) Berdasarkan hasil
uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0,519 (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa
tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air
minum isi ulang di wilayah tersebut. wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024. Hasil
uji statistik juga diperoleh nilai PR sebesar 1,402 (95%Cl=(0,707-2,779)), artinya responden
yang berpendidikan rendah mempunyai risiko 1,402 kali untuk terkena penyakit. tidak
menerapkan higienitas sanitasi yang memenuhi syarat.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nilasari et al. (2019), dimana
hasil uji Fisher’s Exact pada variabel pendidikan penjamah makanan dan praktik higiene sanitasi
menunjukkan nilai p-value = 0,400. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pendidikan penjamah makanan dengan praktik higiene sanitasi. Namun
terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi pendidikan penjamah makanan, semakin baik
pula praktik higiene dan sanitasinya. Temuan serupa juga ditemukan pada penelitian lain yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan praktik penjamah makanan
(p-value = 0,220).
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Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fithri (2016), dimana
analisis uji statistik bivariat antara tingkat pendidikan dengan personal higiene dan sanitasi
penjamah makanan menghasilkan temuan bahwa 14 responden berpendidikan SD dan SMP, 8
responden berpendidikan buruk. kebersihan dan sanitasi pribadi, sedangkan 6 responden
mempunyai higiene perorangan dan sanitasi yang baik. Sedangkan dari 12 responden yang
berpendidikan SMA dan Sarjana, 5 responden memiliki higiene dan sanitasi perorangan yang
buruk, dan 7 responden memiliki higiene dan sanitasi perorangan yang baik. Berdasarkan
analisis uji Fisher, hubungan tingkat pendidikan dengan personal hygine dan sanitasi penjamah
makanan di Kantin Esa Unggul menunjukkan p-value = 0,695 (p-value > 0,05). Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
dengan personal higiene dan sanitasi penjamah makanan di Kantin Esa Unggul.

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Ginting et al. (2024)
dimana dari analisis univariat dari 30 responden, proporsi tertinggi penjamah DAMIU dengan
tingkat pendidikan Tinggi adalah penjamah yang personal higiene memenuhi syarat yaitu
sebanyak 8 penjamah (80%) dan tingkat pendidikan menengah adalah penjamah yang personal
higiene tidak memenuhi syarat sebanyak 16 penjamah (80%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,004 atau p< 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan
74 dengan Personal Higiene. Ginting et al. (2024) menyatakan adanya hubungan pendidikan
dengan personal higiene penjamah DAMIU dikarenakan tingkat pendidikan mempengaruhi
bagai-mana penjamah DAMIU berperilaku higiene pada saat bekerja, personal higiene mem-
butuhkan pribadi yang paham akan kebersihan dan diawali dengan pola pikir yang mumpuni
yang didapati dari pendidikan yang di tamatkan (Kusnita et al., 2024).

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin banyak juga pengetahuan yang diperoleh
akan tetapi pengetahuan sendiri bisa didapat dari lingkungan sekitar serta kemauan diri sendiri
untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. Pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pendidikan dengan penerapan higiene sanitasi dan dari data yang
diperoleh bahwa jumlah karyawan depot dengan tingkat pendidikan rendah memiliki depot
lebih banyak yang memenuhi syarat dibanding yang tidak, artinya pengetahuan bisa diperoleh
dari mana saja asal memiliki kemauan yang kuat untuk mendapatkan pengetahuan yang baik.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan para karyawan depot air minum isi
ulang khususnya yang memiliki pendidikan rendah mengetahui cara menjaga kebersihan dan
mengoperasikan depot dengan baik adalah dari sesama karyawan depot di tempat lain.

Hubungan Peran Asosiasi Karyawan Depot Air Minum Isi Ulang Dengan Penerapan Higiene
Dan Sanitasi Depot Air Minum Di Wilayah Kerja Puskesmas Rawasari Tahun 2024

Asosiasi adalah kumpulan individu dengan minat yang sama, asosiasi mendukung pemerin-
tah yang tepat dengan mengawasi perusahaan-perusahaan depot air minum dan menawarkan
bantuan hukum, serta membantu pengaduan atau mendapatkan legalititas depot. Asosiasi
berhak mengecam dan meneruskan pelanggaran yang dilakukan pengusaha depot air minum
kepada pemerintah yang berwenang (ASDAMINDO, 2023). Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh nilai p-value sebesar 0,260 (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa peran asosiasi
tidak berhubungan dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang di wilayah
tersebut. Wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024. Hasil uji statistik juga diperoleh
nilai PR sebesar 1,866 (95%Cl=(0,731-4,765)), artinya responden yang menjawab asosiasi tidak
berperan sebanyak 1,866 kali pada risiko tidak dilaksanakannya higiene sanitasi yang
memenuhi persyaratan.

Penelitian ini menunjukkan hasil yang bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Husna et al. (2022) di wilayah kerja Puskesmas Nanggalo. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa dari 5 depot yang perannya tidak didukung oleh asosiasi, terdapat kondisi sanitasi depot
yang belum memenubhi syarat sebesar 100%. Sedangkan dari 24 depot yang perannya didukung
oleh asosiasi, terdapat kondisi sanitasi depot yang belum memenuhi syarat sebanyak 4,2%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p=0,000 (p<a) yang menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan antara peran asosiasi depot dengan kondisi sanitasi depot di wilayah
kerja Puskesmas Nanggalo, Kota Padang pada tahun 2021. Hasil analisis juga menunjukkan nilai
PR=24 yang berarti peran asosiasi depot yang tidak mendukung kondisi sanitasi depot air
minum mempunyai risiko 24 kali lebih tinggi terhadap sanitasi depot. kondisi yang belum me-
menuhi syarat dibandingkan dengan peran asosiasi yang mendukung kondisi sanitasi depot air
minum.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada para karyawan depot yang ada di
wilayah Kerja Puskesmas Rawasari banyak diantara mereka tidak mengetahui apa itu Asosiasi
depot air minum dan mereka juga tidak pernah mendengar mengenai adanya Asosiasi depot air
minum. Karyawan depot air minum yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rawasari juga seba-
gian ada yang mendengar adanya Asosiasi depot air minum namun memilih tidak bergabung ke
Asosiasi tersebut namun ada juga yang memilih bergabung menjadi anggota Asosiasi tersebut.
Depot yang tidak mengetahui adanya Asosiasi depot air minum tersebut cenderung tidak tahu
apa fungsi dari asosiasi tersebut sehingga banyak diantara mereka yang menjawab bahwa Aso-
siasi tidak beperan dalam penerapan higiene sanitasi di depot air minum. Dalam kepengurusan
surat legalitas depot juga mereka melakukannya sendiri dan tidak pernah dibantu oleh Asosiasi
depot air minum yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang wilayah kerja
Puskesmas Rawasari pada tahun 2024 (p-value=0.001<0.05 ), terdapat hubungan antara sikap
responden dengan pelaksanaan. higiene sanitasi depot air minum isi ulang di wilayah kerja
Puskesmas Rawasari tahun 2024 (p-value=0,004<0,05), tidak ada hubungan antara pelatihan
pegawai dengan pelaksanaan higiene sanitasi depot air minum isi ulang dan juga bukan meru-
pakan faktor risiko di wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024 (p-value=
0,177>0,05), tidak terdapat hubungan antara tindakan pemantauan dengan penerapan higiene
sanitasi pada depot air minum isi ulang di wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024
(p-value=0.075>0.05), Tidak terdapat hubungan antara pendidikan responden dengan penerap-
an higiene sanitasi di depot air minum isi ulang dan juga bukan merupakan faktor risiko di
wilayah kerja Puskesmas Rawasari di 2024 (p-value=0,519>0,05), tidak terdapat hubungan
antara peran asosiasi dengan pelaksanaan higiene sanitasi depot air minum isi ulang dan juga
tidak menjadi faktor risiko di wilayah kerja Puskesmas Rawasari pada tahun 2024 (p-value
=0,260>0,05). Saran bagi Puskesmas agar melakukan pengawasan dan pemeriksaan menyelu-
ruh terhadap seluruh depot, memberikan pelatihan dan edukasi kepada seluruh depot menge-
nai penerapan higiene sanitasi pada depot air minum isi ulang. Saran bagi DAMIU adalah
melengkapi fasilitas depot air minum sesuai peraturan Menteri Kesehatan yang masih berlaku,
membangun jaringan komunikasi antar sesama DAMIU, mengikuti pelatihan dan bergabung
dengan perkumpulan atau perkumpulan DAMIU.
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